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ABSTRAK 
Latar Belakang: Diare adalah penyakit menular yang berpotensi menimbulkan kematian khususnya pada kelompok 
usia bawah lima tahun. Kota Palembang masih memiliki kasus diare tertinggi dibandingkan kabupaten/kota di Provinsi 
Sumatera Selatan. Pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 masing-masing sebanyak 38.721, 37.896 dan 41.957 
kasus.  
Metode: Menyajikan hasil analisis dari data sekunder yang ada pada Profil Kesehatan Dinas Kesehatan Kota 
Palembang Tahun 2017. Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk menentukan apakah hubungan yang terjadi secara 
statistik bermakna atau tidak (α = 0,05).Variabel yang diikutkan dalam analisis multivariabel harus memenuhi syarat 
nilai p-value <0,25 dari hasil seleksi uji bivariat. Analisis multivariabel menggunakan uji regresi linear berganda dengan 
metode enter.  
Hasil: Berdasarkan semua uji asumsi yang telah diuji maka model akhir kasus diare yang memenuhi syarat asumsi ada 
dua variabel independen  yaitu jumlah penduduk dan jumlah penduduk dengan akses jamban tidak sehat.  
Kesimpulan: Jumlah penduduk dan jumlah penduduk dengan jamban tidak sehat menjadi faktor yang paling besar 
pengaruhnya terhadap kenaikan kasus diare di Kota Palembang sedangkan faktor jumlah rumah tangga tidak ber-PHBS 
tidak berpengaruh terhadap kasus diare. 
 
Kata kunci: Diare, sanitasi, PHBS, Kota Palembang. 
 
ABSTRACT 
Background: Diarrhea is an infectious disease that has the potential to cause death especially in infants. Palembang 
City still has the highest diarrhea case compared to regencies/cities in South Sumatra Province. In 2014 up to 2017 
there were 38,721, 37,896 and 41,957 cases.  
Method: Presents the results of the analysis of secondary data available in the Health Profile of Palembang City Health 
Office in 2017. Pearson correlation analysis is performed to determine whether the relationship is statistically 
significant or not (α = 0.05). The variables included in the multivariable analysis must be meeting the p-value <0.25 
from the bivariate test selection results. Multivariable analysis using multiple linear regression test with the enter 
method. 
Results: Based on all assumption tests that have been tested, the final model of diarrhea case with independent 
variables is the number of residents and the number of people with unhealthy latrine access that meets the assumption 
requirements. 
Conclusion: The biggest factor influencing the increase in diarrhea cases in Palembang is the number of residents and 
the number of residents with unhealthy latrines, while the factor of the number of households not having PHBS has no 
effect on diarrhea cases. 
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Diare adalah suatu keadaan tubuh yang 
tidak normal dimana pengeluaran tinja tidak 
seperti biasanya seperti adanya peningkatan 
volume, keenceran dan frekuensi pengeluaran 
tinja dengan atau tanpa lendir darah, yang 
biasa terjadi lebih dari tiga kali dalam sehari, 
pada neonatus bisa lebih dari empat kali 
dalam sehari.1 Diare terjadi karena adanya 
bakteri, virus atau parasit yang menginfeksi 
perut atau usus. Jenis kuman penyebab diare 
ini tergantung pada daerah geografis, tingkat 
sanitasi dan kebersihan.  
Individu yang mangalami diare tidak 
terbatas pada kelompok umur tertentu karena 
diare dapat terjadi pada usia balita hingga 
dewasa. Data secara global pada tahun 2013 
melaporkan bahwa setiap tahun terdapat dua 
juta anak meninggal dunia akibat diare. Anak 
pada usia di bawah lima tahun memiliki 
angka kematian cukup tinggi sebesar 760.000 
dengan kasus diare setiap tahunnya mencapai 
1,7 miliar berdasarkan laporan United Nation 
Children’s Fund (UNICEF) dan World Health 
Organization (WHO). Kasus diare yang 
terjadi di negara-negara berkembang terjadi 
pada anak usia di bawah tiga tahun dan dalam 
waktu pertahunnya rata-rata mengalami diare 
sebanyak tiga periode. Pada anak usia lima 
tahun, diare juga merupakan faktor utama 
terjadinya malnutrisi dan kematian.2  
Insiden diare bukan hanya menjadi 
permasalahan di negara berkembang, dimana 
setiap tahun menyebabkan kematian sekitar 
tiga juta penduduk.3 Kejadian diare juga 
masih cukup tinggi pada negara maju yang 
memiliki kondisi kesehatan dan ekonomi 
masyarakat yang sudah baik, seperti di 
Amerika Serikat diare menyebabkan kematian 
300-500 anak setiap tahun.4  
Kejadian diare pada manusia khususnya 
pada balita dapat terjadi karena keberadaan 
bakteri Escherichia coli, kondisi lantai rumah 
serta kebiasaan mencuci tangan. Faktor lain 
yang dapat menyebabkan diare antara lain 
ketersediaan air bersih, pemakaian jamban 
keluarga, pengelolaan sampah, kebersihan 
makanan dan fasilitas sanitasi, serta 
penerapan untuk melakukan Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS).5,6,7 
Kasus diare di Sumatera Selatan pada 
tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 
tertinggi ada di Kota Palembang, masing-
masing sebanyak 38.721, 37.896 dan 41.957 
kasus.8 Ini menunjukan adanya peningkatan 
kasus diare di tahun 2017. Pada tahun 2017 
baru sebesar 79,29% penduduk yang 
menghuni rumah sehat, cakupan penggunaan 
jamban sehat di tahun yang sama juga baru 
sebesar 75%, sedangkan rumah tangga 
dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) hanya sebesar 64,8%.9 Namun 
cakupan penggunaan air bersih di Kota 
Palembang pada tahun 2017 sudah cukup 
tinggi yaitu 94,01%.8 Masih rendahnya 
penduduk Kota Palembang yang menghuni 
rumah sehat,  jamban sehat dan praktik PHBS 
yang benar menjadi salah satu penyebab 
adanya kejadian diare di Kota Palembang.  
Kota Palembang memiliki kepadatan 
penduduk sebesar 1.605 jiwa/km2 pada tahun 
2017. Faktor kepadatan penduduk yang tinggi 
menyebabkan sanitasi lingkungan menjadi 
buruk sehingga lebih besar kemungkinan 
terjadi penyakit diare. Sebuah wilayah yang 
padat penduduk akan lebih mudah terjadi 
penularan dan perkembangbiakan penyakit 
sehingga menjadi lebih rentan bagi 
penyebaran penyakit menular seperti diare. 
Tulisan ini bertujuan untuk 
memperkiraan peningkatan kejadian diare 
berdasarkan  kepadatan penduduk, keadaan 
sanitasi lingkungan serta aspek PHBS 




Artikel ini menyajikan hasil analisis dari 
data sekunder yang ada pada Profil Kesehatan 
Dinas Kesehatan Kota Palembang Tahun 
2017. Unit analisis adalah fasilitas pelayanan 
kesehatan dasar (puskesmas) yang berada di 
Kota Palembang. Variabel independen adalah 
jumlah penduduk, jumlah rumah tangga tidak 
ber-PHBS dan jumlah penduduk dengan akses 
jamban tidak memenuhi syarat serta variabel 




Vol. 2 No. 1 
JUNI 2020 
p-ISSN : 2657-2370 




korelasi Pearson dilakukan untuk menentukan 
apakah hubungan yang terjadi secara statistik 
bermakna atau tidak (α = 0,05). 
Variabel yang diikutkan dalam analisis 
multivariabel harus memenuhi syarat nilai p-
value <0,25 dari hasil seleksi uji bivariat. 
Analisis multivariabel menggunakan uji 
regresi linear berganda dengan metode enter, 
yaitu dengan memasukkan semua variabel 
bebas dengan serentak satu langkah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Berdasarkan analisis korelasi (pearson 
corellation) menggambarkan bahwa semua 
variabel independen memiliki signifikansi 
yang kuat dengan p-value lebih kecil dari p-
alpha (p-value < p-alpha), nilai p-alpha=0,05. 
Berdasarkan nilai koefisien korelasinya (R) 
seluruh variabel memiliki korelasi yang kuat 
dengan koefisiensi korelasi (R≥0,25).  
Kejadian diare di Kota Palembang 
berhubungan dengan jumlah penduduk, 
jumlah rumah tangga tidak ber-PHBS dan 




Tabel 1. Hasil uji statitistik pada tiap variabel independen 
 
Variabel R (koefisien korelasi) P-value 
1. Jumlah penduduk 
2. Jumlah rumah tangga tidak ber-PHBS 











Data yang dianalisis harus memenuhi 
persyaratan uji asumsi antara lain uji 
eksistensi, uji independensi, uji linieritas, uji 
mulitocollinearity, uji homoscedascity dan uji 
normalitas. Berdasarkan semua uji asumsi 
yang telah diuji, maka model akhir kasus 
diare dengan variabel independen, jumlah 
penduduk, jumlah rumah tangga tidak ber-
PHBS dan jumlah penduduk dengan jamban 
















Hasil uji pada Tabel. 3 didapatkan nilai R 
square = 0,464. Hal ini menunjukkan 
pengaruh jumlah penduduk, jumlah rumah 
tangga tidak ber-PHBS dan jumlah penduduk 
Uji Asumsi Parameter Sig Batas normal 
Uji Eksistensi Mean residual 0,000 0,000 
Uji Independensi Durbin-Watson 2,135 1,659<DW<2,341 
Uji Linieritas Uji Anova 0,000 p-value<alpha 
Uji Multicollinearity VIF 1,382-3,080 <10 
Uji Homoscedascity Scatter plot Titik tebaran tidak berpola tertentu dan menyebar 
merata disekitar garis titik nol 
Uji Normalitas P-P plot residual Data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
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dengan jamban tidak sehat terhadap kasus 
diare adalah 46,4%, sedangkan 53,6% kasus 
diare diakibatkan oleh faktor lain. 
 
 
Tabel 3. Tabel analisis determinasi 
 
R R square Adjusted R square Std error of the estimate 
0,681 0,464 0,420 456,612 
 
Tabel. 4 menggambarkan hasil analisis 
Anova dengan nilai F 10,398 dan tingkat 
signifikan 0,000. Artinya bahwa memang 
terdapat pengaruh antara jumlah penduduk, 
jumlah rumah tangga tidak ber-PHBS dan 
jumlah penduduk dengan jamban tidak sehat 




Tabel 4. Uji koefisien regresi secara bersama-sama (Uji F) 
 














Berdasarkan analisis menggunakan uji t 
(Tabel. 5) diperoleh nilai t tabel sebesar 
1,684. Maka terdapat pengaruh yang 
signifikan (t hitung > t tabel) antara jumlah 
penduduk dan jumlah penduduk dengan 
jamban tidak sehat dengan kasus diare. 
Sedangkan untuk jumlah rumah tangga tidak 
ber-PHBS tidak berpengaruh secara 











β    Std error Beta 
Konstanta 
Jumlah penduduk 
Jumlah rumah tangga tidak ber-PHBS 






























Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 
peningkatan kasus diare di Kota Palembang 
dipengaruhi oleh jumlah penduduk dan 
jumlah penduduk dengan akses jamban tidak 
sehat. 
Jumlah penduduk di Kota Palembang 
pada tahun 2017 sebesar 1.623.099 dan 




Vol. 2 No. 1 
JUNI 2020 
p-ISSN : 2657-2370 




Provinsi Sumatera Selatan. Tingginya jumlah 
penduduk berhubungan dengan kepadatan 
hunian. Kepadatan penduduk yang tinggi 
menyebabkan kondisi sanitasi lingkungan 
menjadi buruk, sehingga lebih besar 
kemungkinan terjadi penyakit diare. Menurut 
Achmadi (2008)10 kepadatan penduduk 
merupakan persemaian subur bagi virus. 
Sebuah wilayah yang padat penduduk akan 
lebih mudah terjadi penularan dan 
perkembangbiakan sehingga menjadi lebih 
rentan bagi penyebaran penyakit menular 
seperti penyakit diare. Hasil penelitian 
Susanti dkk. juga menunjukkan bahwa 
kepadatan hunian memiliki hubungan 
terhadap kejadian diare pada balita.11 
Semakin padat penduduk di suatu wilayah 
dapat meningkatkan potensi penularan 
penyakit antar individu dengan cepat. 
Pemukiman penduduk yang padat dapat 
berdampak pada letak atau pembangunan 
septic tank yang saling berhimpitan/dekat 
dengan sumur/sumber air minum di suatu 
kawasan pemukiman. Kondisi ini dapat 
menyebabkan kualitas air tanah yang 
dikonsumsi oleh masyarakat yang tinggal di 
wilayah tersebut menjadi buruk.12 Pada 
pemukiman padat air tanah dapat dengan 
mudah terkontaminasi bakteri Escherichia 
coli dan warga akan mengkonsumsi air tanah 
terkontaminasi E. Coli karena jarak sumur 
dengan septic tank kurang dari 10 meter. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi 
keluarga untuk menderita diare sebesar 1,103 
kali apabila mengkonsumsi air minum yang 
tidak memenuhi syarat kesehatan.12 
Permasalahan sampah merupakan 
masalah krusial pada wilayah perkotaan 
khususnya pada wilayah padat penduduk. 
Sampah yang terdapat pada rumah penduduk 
yang masih belum dikelola dengan baik 
dilihat dari perilaku masyarakat yang masih 
menumpukkan sampah-sampah dalam waktu 
lama di sekitar rumah atau terdapat juga 
masyarakat yang membuang ke saluran-
saluran air hingga badan air menjadi 
tergenang dan sampah terjadi pembusukan. 
Akibatnya mendatangkan vektor penyakit 
seperti lalat sebagai perantara tidak langsung 
penyakit diare. Salah satunya masih adanya 
masyarakat kota yang membuang tinja bayi 
dari penggunaan pampers langsung ke tempat 
pembuangan sampah. 
Mubarak dan Chayatin (2009) 
mengatakan bahwa permasalahan sampah 
menjadi hal yang tidak sederhana pada saat 
ini, semakin berkembangnya kota jumlah 
sampah sampah yang dihasilkan semakin 
banyak, komposisinya semakin beragam, 
dana pengelolaan semakin besar dan masalah 
lainnya. Sebagian besar sampah merupakan 
sampah yang berasal dari rumah tangga. 
Pengelolaan sampah yang tidak baik atau 
perilaku membuang sampah yang tidak pada 
tempatnya dapat menjadi sumber penyakit 
bagi masyarakat.13  
Permasalahan lainnya adalah mengenai 
saluran pembungan air limbah (SPAL). 
Adanya genangan air di sekitar rumah akibat 
SPAL yang tidak memenuhi syarat dapat 
memicu munculnya vektor penyakit seperti 
kecoa juga menjadi penyebab diare. 
Jamban yang memenuhi kriteria sehat 
adalah jamban yang tidak mencemari 
permukaan tanah maupun air tanah, berjarak 
minimal 10 meter dari sumber air dan 
pemukiman, dapat digunakan oleh semua 
anggota keluarga serta menggunakan sistem 
leher leher angsa agar tidak menjadi tempat 
berkembang biak vektor.14  
Di Kota Palembang kriteria dan kondisi 
jamban yang tidak sehat masih banyak 
ditemukan pada kawasan padat penduduk 
yang memiliki sanitasi lingkungan yang 
kurang. Padatnya rumah penduduk 
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digunakan tidak memenuhi syarat, jamban 
yang masih digunakan adalah jamban 
cemplung, selain itu masih ada masyarakat 
disekitaran Sungai Musi yang tidak memiliki 
jamban sehingga kegiatan buang air besar 
dilakukan di sungai yang juga sebagai sumber 
air minum dan keperluan rumah tangga 
lainnya. Masyarakat dipinggiran sungai yang 
menggunakan air sungai untuk keperluan 
rumah tangga tanpa pengolahan yang tepat 
dan benar berpotensi adanya kejadian diare. 
Adanya jamban yang tidak sehat dan perilaku 
dalam Buang Air Besar (BAB) 
disembarangan tempat dapat mencemari 
sumber air dan menjadi media vektor 
penularan diare.15  
Sejalan dengan hasil penelitian Azmi dkk 
tahun 2018 bahwa perlunya memberikan 
informasi tentang diare ke masyarakat secara 
aktif, dalam hal ini mengenai PHBS yang erat 
kaitannya dengan penggunaan jamban sehat, 
ketersediaan air bersih dan perilaku dalam 
pengelolaan sampah.2  
PHBS merupakan perilaku yang tidak 
bisa diabaikan begitu saja karena rendahnya 
PHBS masyarakat dapat menjadi pemicu 
terjadinya kasus diare, meskipun berdasarkan 
hasil statistik PHBS bukan menjadi salah satu 
faktor terhadap kasus diare. Contoh perilaku 
masyarakat yang pada umumnya tidak 
mencerminkan PHBS dan masih ditemukan 
sehingga berpotensi menimbulkan diare 
misalnya tidak mencuci tangan dengan sabun 
setelah buang air besar, sebelum mengolah 
makanan atau minuman dan belum 
menggunakan jamban sebagai tempat 
pembuangan tinja.16,17 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
Faktor yang berpengaruh terhadap 
kenaikan kasus diare di Kota Palembang 
adalah jumlah penduduk dan jumlah 
penduduk dengan jamban tidak sehat. 
Sedangkan faktor jumlah rumah tangga tidak 





Perlu ditingkatkan lagi upaya promosi 
kesehatan tentang Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) untuk menghindari penularan 
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